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Tata bahasa secara umum dalam pembelajaran bahasa kedua dan
bahasa asing terlihat dari peran aspek-aspek tata bahasa yang
diwujudkan dalam tata bahasa pedagogis. Tata bahasa tersebut
secara keseluruhan merupakan data utama yang dibutuhkan dalam
pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia. Data
tersebut sejalan dengan prinsip pengembangan kurikulum berupa
sumber acuan berupa pengalaman, temuan dalam penelitian,
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat, serta konvensi
suatu masyarakat tentang hal yang bersifat umum. Tata bahasa
pedagogis sangat dibutuhkan dalam proses belajar bahasa ibu,
bahasa kedua dan bahasa asing, guru juga harus mampu
mengembangkan tata bahasa pedagogis yang dimanfaatkan dalam
bentuk penerapan strategi pembembelajaran bahasa, pendekatan
yang dilakukan, model yang diterapkan, metode pembelajaran
bahasa, teknik yang digunakan dalam pembelajaran, cara
pembelajaran bahasa juga berkaitan dengan pengembangan bahan
ajar bahasa yang relevan dengan tata bahasa pedagogis.
Pengembangan tata bahasa pedagogis harus diselaraskan dengan
landasan keilmuan dalam kurikulum. Tata bahasa yang secara
umum dibuat sederhana dalam bentuk buku atau bahan ajar untuk
mendukung proses pembelajaran bahasa di kelas sebagai
perwujudan dari kurikulum bahasa Indonesia yang komunikatif.
Sehingga pengimplementasian kurikulum pembelajaran bahasa
dengan penerapatan tata bahasa pedagogis seiring dengan
pengembangan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan oleh
guru dan siswa. Tata bahasa yang ada dalam buku disajikan
dengan konten bahasa pedagogis yang sesuai dengan konteks dan
informasi yang dengan kehidupan siswa dan pembelajar bahasa.
Selain itu, dalam proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran,
hingga media pembelajaran bahasa yang digunakan oleh guru
juga sepenuhnya dengan bahasa pedagogis.
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1. PENDAHULUAN

bisa terlihat dari peran aspek-aspek tata bahasa

Peran tata bahasa secara umum dalam  yang telah diwujudkan dalam tata bahasa
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing  pedagogis untuk pembelajaran bahasa, baik
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untuk pembelajaran bahasa ibu, bahasa kedua
dan bahasa asing. Tata bahasa yang sesuai
dengan pembelajaran bahasa kedua dan bahasa
asing adalah tata bahasa pedagogis. Tata bahasa
pedagogis merupakan bentuk tata bahasa yang
secara khusus disederhanakan dan dimudahkan
dalam penyampaiannya kepada para siswa dan
pembelajar bahasa kedua dan bahasa asing guna
terciptanya interaksi antara individu dengan
individu lainnya. Tata bahasa pedagogis lebih
komunikatif jika dibandingkan dengan tata
bahasa lainnya, seperti tata bahasa deskriptif
yang dikaji dan dipelajari oleh para ilmuwan
bahasa, begitu juga jika dibandingkan dengan
preskriptif yang merupakan tata bahasa filsuf.
Tata bahasa tersebut secara keseluruhan
merupakan data utama yang dibutuhkan dalam
pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa
Indonesia dengan penerapan tata bahasa
pedagogis. Sehingga dalam pengembangan
kurikulum hal tersebut sejalan dengan prinsip
pengembangan kurikulum berupa sumber acuan
berupa pengalaman, temuan dalam penelitian,
norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat,
serta konvensi suatu masyarakat tentang hal
yang bersifat umummenurut Petes F. Olivia
(1998:28) dalam Baderiah (2018).
Penggabungan dari sumber-sumber ilmiah dan

nonilmiah  yang mengandung nilai-nilai
kehidupan bermasyarakat bertujuan
mengembangkan kurikulum yang Dbersifat
menyeluruh dan diharapkan mampu
menyelesaikan  masalah-masalah  kehidupan

yang kompleks dengan pendidikan yang
konfrehensif tentunya dituangkan dalam
kurikulum. Secara umum sumber-sumber utama
menjadi dasar dalam penyusunan dan
pengembangan  kurikulum yang dibentuk
menjadi prinsip dan dibuat menjadi pegangan
dalam berpikir, bertindak. Prinsip harus dimiliki
seseorang dalam menentukan sikap. Keputusan
yang sering diambil oleh seorang harus betul-
betul dipikirkan secara mendasar dikarenakan
hasil yang dicapai dalam keputusan tertentu
sepenuhnya tergantung pada prinsip yang
dijalankan dalam memenuhi kriteri yang telah
ditetapkan  dalam tata bahasa standar.
Selanjutnya, tujuan pembelajaran ditetapkan
berdasarkan indikator-indikator dalam
pembelajaran. Indikator dalam pembelajaran
disesuaikan dengan kajian teori tata bahasa yang
telah dikaji para pakar bahasa secara ilmiah dan
komprehensif. Sehingga, guru bahasa dalam
pembelajaran bahasa harus mampu menggali
dan menyesuaikan setiap indikator dalam

pembelajaran bahasa dengan teori-teori tata
bahasa yang mendukung tujuan pembelajaran
bahasa khususnya yang berkaitan dengan
keterampilan berbahasa. Oleh karena itu, teori-
teori mendasar tata bahasa yang dimanfaatkan
guru bahasa dalam menetapkan indikator
pembelajaran bahasa untuk mencapai tujuan
pembelajaran bahasa merupakan sumbangan
utama kajian teoritis tata bahasa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia (Utami, 2017).
Jika ditelaah lebih mendalam, tata bahasa
pedagogis tidak lagi murni seperti tata bahasa
deskriptif dan preskriptif, tetapi sudah berada di
tengah di antara keduanya. Oleh karena itu, tata
bahasa yang harus dikuasai guru memang harus
tata bahasa pedagogis. Tata bahasa pedagogis
lebih khusus dan sfesifik untuk memudahkan
siswa dan pembelajar bahasa dalam mempelajari
bahasa, terutama belajar bahasa kedua dan
bahasa asing. Pembelajaran bahasa pedagogis
tidak hanya sebatas konsep-konsep dan teori,
konsep dan teori itu bahasa diajarkan dengan
sebaik-baiknya serta bisa dipraktikkan secara
nyata dalam komunikasi lisan aupun tulisan.
Sehingga tata bahasa pedagogis perlu
dikembangkan dalam kurikulum pembelajaran
bahasa Indonesia dengan memperhatikan
kebutuhan zaman dan ilmu pengetahuan. Untuk
itu, pengembangan kurikulum bahasa Indonesia
harus disesuaikan dengan kondisi zaman dan
kebutuhan dunia pendidikan saat ini, khususnya
aspek keterampilan berbahasa. Kurikulum terus
berkembang seiring dengan perkembangan
zaman  dikarenakan  “Kurikulum  sebagai
substansi, kurikulum sebagai sistem, kurikulum
sebagai bidang studi (Armiadi, 2017).” Dalam
pengembangan kurikulum bahasa Indonesia
dibutuhkan sumber keilmuan berupa data yang
menjadi dasar keilmuan dalam pengembangan
prinsip keilmuan. Pengembangan kurikulum
harus didasarkan pada prinsip sebgai dasar
dalam berpikir dan berbuat sesuatu khususny
dalam kurikulum (Baderiah, 2018) dari data
yang ada. Data tentunya diperlukan sebagai
dasar pengembangan prinsip dalam kurikulum
yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya dan
sangat meyakinkan sehingga bisa dijadikan
rujukan dalam pengembangan  kurikulum.
Meskipun dalam pengembangan kurikulum
masih membutuhkan sumber-sumber ilmiah
yang mengandung nilai-nilai kehidupan dalam
masyarakat (Mubarok et al., 2021).
Pengembangan tata bahasa pedagogis
memerlukan proses yang sangat komprehensif
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dan kompleks, sehingga dalam penyusunannya
harus bersumber dari tata bahasa standar yang
digunakan untuk keperluan pedagogis dalam
proses belajar mengajar bahasa di kelas. Oleh
karena itu, dalam mengembangkan tata bahasa
pedagogis diperlukan penguasaan konsep, teori,
dan praktik tata bahasa yang disederhanakan
berdasarkan kajian-kajian tata bahasa. Sehingga,
ilmu tata bahasa ini yang menjadi dasar utama
bagi seorang guru bahasa dalam merancang dan
mengajarkan materi bahasa ibu, bahasa kedua
dan bahasa asing kepada siswa dan pembelajar
bahasa kedua dan bahasa asing tersebut, guru
bahasa sudah seharusnya banyak mempelajari
dan mendalami kajian-kajian ilmu pengetahuan
kebahasaan yang akan menjadi modal utama
guru dalam mengajarkan bahasa kedua dan
bahasa asing dengan tata bahasa pedagogis.
Oleh karena itu, pengembangan tata bahasa
pedagogis perlu diterapkan dalam
pengembangan kurikulum bahasa Indonesia
yang hasus dipahami secara mendalam dan
menyeluruh  terkait keilmuan kebahasaan,
kesusastraan, dan keterampilan berbahasa yang
menjadi objek utama pembelajaran bahasa
Indonesia dalam pencapaian tujuan
pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia yang
menyangkut  aspek  empat  keterampilan
berbahasa termuat dalam kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah (Suryaman et al.,
2020). Sesuai dengan ketetapan tersebut,
dinyatakan =~ bahwa  “Kurikulum  adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (UU No. 20 Tahun 2003).
Pemerintah menetapkan tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk semua jenjang
pendidikan sesuai dengan standar masing-
masing jenjang, sehingga memudahkan guru
bahasa dalam menyusun dan mengembangkan
perangkat pembelajaran bahasa di kelas yang
sesuai dengan levelnya.
b. Masalah dalam penulisan sebagai berikut ini.
1) Landasan Kurikulum Pembelajaran Bahasa
dengan Tata Bahasa Pedagogis.
2) Kesesuaian Kurikulum dengan Pembelajaran
Bahasa Kedua dan Bahasa Asing.
c) Kompetensi dalam Proses Belajar Mengajar
Bahasa dengan Tata Bahasa Pedagogis.
4) Perencanaan Pembelajaran dan
Pengembangan Bahan Ajar Tata Bahasa
Pedagogis.

5) Tata Bahasa Pedagogis bagi Pembelajar
Bahasa Ibu, Bahasa Kedua dan Bahasa
Asing.

6) Kebutuhan Tata Bahasa Pedagogis bagi Guru
Bahasa, Siswa dan Pembelajar Bahasa.

7) Kebutuhan Tata Bahasa Pedagogis bagi
Proses Belajar Mengajar Bahasa.

8) Pemahaman Guru Bahasa terhadap Hasil-
hasil Kajian Tata Bahasa.

9) Pengembangan Perangkat Pembelajaran dan
Proses Pembelajaran dengan Tata Bahasa
Pedagogis.

10) Pemanfaatan Sumber dan Bahan Ajar Tata
Bahasa Pedagogis serta Penyesuaian Setiap
Jenjang Pendidikan.

3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan sebagai berikut ini.

1)  Menjelasakan  Landasan  Kurikulum
Pembelajaran Bahasa dengan Tata Bahasa
Pedagogis.

2) Menjelaskan Kesesuaian Kurikulum dengan
Pembelajaran Bahasa Kedua dan Bahasa

Asing.

3) Menjelaskan Kompetensi dalam Proses
Belajar Mengajar Bahasa dengan Tata
Bahasa Pedagogis.

4) Menjelaskan Perencanaan Pembelajaran dan
Pengembangan Bahan Ajar Tata Bahasa
Pedagogis.

5) Menjelaskan Tata Bahasa Pedagogis bagi
Pembelajar Bahasa Ibu, Bahasa Kedua dan
Bahasa Asing.

6) Menjelaskan Kebutuhan Tata Bahasa
Pedagogis bagi Guru Bahasa, Siswa dan
Pembelajar Bahasa.

7) Menjelaskan Kebutuhan Tata Bahasa
Pedagogis bagi Proses Belajar Mengajar
Bahasa.

8) Menjelaskan Pemahaman Guru Bahasa
terhadap Hasil-hasil Kajian Tata Bahasa.

9)Menjelaskan ~ Pengembangan  Perangkat
Pembelajaran dan Proses Pembelajaran
dengan Tata Bahasa Pedagogis.

10)Menjelaskan Pemanfaatan Sumber dan
Bahan Ajar Tata Bahasa Pedagogis serta
Penyesuaian Setiap Jenjang Pendidikan.
d. Kerangka Teori
Pembelajaran bahasa tidak terlepas dari
kajian-kajian tata bahasa yang dihasilkan oleh
para linguis (Jufrizal, 2014). Tata bahasa
pedagogis merupakan istilah yang digunakan
secara umum untuk menggambarkan penerapan
tata bahasa yang sesuai dengan proses
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk
tata bahasa yang sederhana akan tetapi masih
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mengikuti aturan tata bahasa standar yang
khusus digunakan di kelas, tata bahasa yang
dibuat untuk tujuan memfasilitasi proses
pembelajaran dan mengarahkan penguasaannya
(Dirven, 2008). Secara umum dalam landasan
pengembangan kurikulum harus sesuai dengan
preraturan pendidikan yang berlaku (Syarifudin,
2018). Pengetahuan tentang bagaimana untuk
mengajarkan tata bahasa merupakan pelengkap
penting untuk memilih ini untuk kepentingan
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing
bagi siswa pembelajar bahasa (Verity, 2018).
Tata bahasa yang dimaksudkan dimanfaatkan
dalam perencanaan materi pembelajaran yang
cocok dipakai oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran bahasa bahkan tata bahasa ini juga
digunakan dalam pengembangan kurikulum
pembelajaran, yang secara umum dipergunakan
dalamdunia pendidikan  (Jufrizal, 2014).
Dengan demikian, pengetahuan tata bahasa
pedagogis yang dipelajari dan dikuasai oleh guru
untuk proses pembelajaran bahasa menharuskan
siswa untuk memahami penguasaan atas struktur
penting yang diperlukan untuk komunikasi dan
interaksi dalam pembelajaran bahasa kedua dan
bahasa asing (Verity, 2018). Penggunaan tata
bahasa pedagogis juga bisa terlihat pada tata
bahasa kurikulum yang menjadi dasar dalam
pengembangan proses pembelajaran (Dirven,
2008). Komponen kurikulum KTSP ada Standar
Kompetensi dan Kompetensi dasar, akan tetapi
dalam kurikulum 2013 ada Kompetensi Inti
(Fadillah, 2014:136). Dalam Permendikbud
Nomor 70 (2013:9) kompetensi Inti-1 sikap
spiritual, KI-2 sikap sosial, KI-3 pengetahuan,
dan KI-4 keterampilan (Prabowo, 2016). Silabus
dikembangkan berdasarkan kurikulum yang
diwujudkan KI dan KD yang memuat
perencanaan pembelajaran, proses, dan evaluasi
yang  berbentuk  penilaian  (Yulaelawati,
2004:64). Tentunya tata bahasa standar yang
menjadi acuan utama untuk pengembangan tata

bahasa lainnya seperti tata bahasa yang
diperlukan untuk proses pembelajaran dan
pendidikan sehingga para akdemisi harus
menguasai kompetensi kebahasaan untuk
terciptanya  keterampilan  berbahasa yang
komunikatif (Jufrizal, 2014). Manfaat tata

bahasa pedagogis jika dibandingkan dengan tata
bahasa lainnya terlihat secara umum dalam
proses pembelajaran bahasa kedua, dan bahasa
asing yang yang ditunjukkan dalam beberapa
hasil-hasil penelitian pembelajaran bahasa kedua
dan bahasa asing di kelas antara guru dan siswa
sebagai pembelajar bahasa dalam topik

penelitian akuisisi bahasa kedua dan bahasa
asing pada ruang kelas bahasa kontemporer
(Verity, 2018). Pendekatan ini dikenal sebagai
tata bahasa pedagogis (Leech dalam Odlin 1994;
Bygate et al 1995) dalam Nawir (2021).
Menyadari keberadaan tata bahasa pedagogis
yang esensial dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pengajaran bahasa bahasa
kedua dan bahasa asing, muncul berbagai
penelitian yang berorientasi pada pengajaran tata
bahasa pedagogis ini (Nawir, 2021). Penerapan
tata bahasa merupakan salah satu kunci dalam
keberhasilan ~ pemerolechan  bahasa  dan
pembelajran bahasa(Utami, 2017). Ada empat
kompetensi dasar dalam kurikulum 2013, sikap
keagamaan, sosial, pengetahuan, dan penerapan
pengetahuan (Mulyasa, 2013:174). Tuntutan
bagi guru untuk mengembangkan silabus dan
RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran  yang pada dasarnya sudah
disesuaikan dengan model pembelajaran dan
kondisi siswa sebagai peserta didik guna
tercapainya interaksi pembelajaran (Mawardi,
2019). Pembagian dari jenis tata bahasa ini pada
dasarnya bersifat praktis, karena tata bahasa
pedagogis dikembangkan secara sederhana
untuk  pembelajaran bahasa baik untuk
pembelajaran bahasa kedua, dan bahasa asing
(Verity, 2018). Tata bahasa pedagogis berbeda
dengan tata bahasa deskriptif yang masih
merupakan tata bahasa murni dan juga berbeda
dengan tata bahasa lainnya yang merupakan
bahagian dari tata bahasa secara umum (Dirven,
2008). Sekarang bahan ajar tata bahasa untuk
berbicara, mendengarkan, dan membaca sama-
sama dirancang dengan baik dan sama-sama
didasarkan pada prinsip tata bahasa yang ada
(Verity, 2018). Buku bahasa Indonesia
merupakan hasil pengembangan bahan ajar yang
berisi tata bahasa, proses pembelajaran bahasa
dan penilaiannya (Utami, 2017). Perencanaan
pembelajaran dituangkan ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), skenario
pembelajaran. RPP memuat Kompetensi Dasar
(KD), indikator, materi, metode pembelajaran,
langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar serta penilaian (Gumrowi, 2020).
Keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia
diwujudkan dalam bentuk RPP (Mawardi,
2019). Dalam RPP ada standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, materi pokok,
alokasi waktu, (Andriani, 2017). RPP telah
disesuaikan dengan karakteristik siswa dalam
KD, agar tercapai keseimbangan dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
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karakteristik Kurikulum 2013 (Sulistiyani dkk.,
2021). Pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa, karena pemerolehan
bahasa diperoleh semenjak anak-anak (Kusuma,
2016). Proses pemahaman dan penguasaan
bahasa dalam pemerolehan bahasa sangat perlu
untuk dibina untuk meningkatkan performasi
bahasanya (Kusuma, 2016). Untuk itu, manusia
harus mempelajari unsur-unsur tersebut dalam
mempelajari bahasa pertama, bahasa kedua, dan
bahasa asing yang pada dasarnya digunakan
dalam kehidupan sehari-hari (Jufrizal, 2014).
Keseluruhan bahasa kedua dipelajari setelah
menguasai bahasa pertama (Kusuma, 2016).

Pandangan tradisional tentang tata bahasa
memperlihatkan seolah-olah dalam
mempelajarinya terasa membosankan dan

kering, karena memang dalam mempelajari tata
bahasak dibutuhkan keseriusan dan ketelitian
dalam mempelajari sistematika dan aturan tata
bahasanya (Verity, 2018). Proes penguasaan tata
bahasa dan proses performansi dalam berbahasa
merupakan hal yang terjadi dalam pemerolehan
bahasa (Kusuma, 2016). Guru bahasa harus
mampu menerapkan tata bahasa yang sudah
disesuaikan untuk kepentingan pembelajarana
bahasa sehingga guru bahasa harus menguasai
konsep yang yang dibutuhkan siswa sebagai
pembelajar bahasa sebagai bentuk kesempatan
belajar bahasa yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, dan untuk mendukung proses
pembelajaran di kelas (Verity, 2018). Untuk itu,
manusia harus mempelajari unsur-unsur tersebut
dalam mempelajari bahasa pertama, bahasa
kedua, dan bahasa asing yang pada dasarnya
digunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari
(Jufrizal, 2014). Makna bahasa sangat erat
kaitannya dengan konteks bahasa yang
mempengaruhi komunikasi dalam berbahasa
(Utami, 2017). Kaidah bahasa harus disesuaikan
dengan fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik (Utami, 2017). Hasil-hasil kajian tata
bahasa menjadi dasar dalam penyusunan tata
bahasa untuk pembelajaran bahasa yang
dikolaborasikan dari hasil interaksi antara kajian
ilmu bahasa dengan pembelajaran bahasa baik
secara teoritis maupun praktis (Jufrizal, 2014).
Selain itu, penerapan tata bahasa pedagogis
dipergunakan untuk kegiatan beraktivitas
(presentasi) dalam pembelajaran, sebagai bahasa
pengantar proses pembelajaran, dan sebagai
bagian dari keterampilan yang harus diperoleh
guru dan siswa sebagai pembelajar dalam
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing
(Dirven,  2008). Secara umum  dalam

pembelajaran, guru telah menerapkan tata
bahasa pedagogis untuk
pengajaran/pembelajaran untuk bahasa pertama
maupun bahasa kedua dan bahasa asing. Dalam
beberapa dekade terakhir, mulai kira-kira di
tahun 1960-an, perubahan besar telah terjadi
dalam pemahaman manusia tentang bagaimana
bahasa dipelajari (Verity, 2018). Keseluruhan
aturan tata bahasa yang dikembangkan
mencakup tiga tataran wacana, sintaksis, dan
morfologi (Utami, 2017). Pendekatan modern
dalam  pendidikan  ilmu  bahasa  yang
dimaksudkan untuk membantu pembelajaran
bahasa asing dan bahasa kedua dalam konteks
pemerolehannya telah menyebabkan hadirmya
tata bahasa yang dibuat Kkhusus untuk
kepentingan pembelajar bahasa (Nawir, 2021)
yang disebut dengan tata bahasa pedagogis.
Bahan ajar disesuaikan dengan (a) usia dan
tingkat peserta, (b) metodologi yang dibutuhkan
guru dan siswa, (c) konteks pembelajaran bahasa
(Utami, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan studi pustaka serta analisis isi.
Penelusuran pustaka dan referensi merupakan unsur
utama dalam kegiatan penlisan ini. Hasil penelusuran
menjadi dasar utama dalam mengkaji dan membahas
temuan secara konseptual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Landasan Kurikulum Pembelajaran Bahasa
dengan Tata Bahasa Pedagogis

Setelah para linguis mengkaji tata bahasa
secara mendalam dan empiris sehingga ditemukan
teori-teori tata bahasa dalam praktiknya yang
dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan tata
bahasa yang sesuai dengan pembelajaran bahasa.
Pembelajaran bahasa tidak terlepas dari kajian-kajian
ilmu bahasa yang dihasilkan oleh para linguis
(Jufrizal, 2014). Tata bahasa pedagogis merupakan
istilah yang digunakan secara umum untuk
menggambarkan penerapan tata bahasa yang sesuai
dengan proses pembelajaran yang dituangkan dalam
bentuk tata bahasa yang sederhana akan tetapi masih
mengikuti aturan tata bahasa standar yang khusus
digunakan di kelas, tata bahasa yang dibuat untuk
tujuan memfasilitasi proses pembelajaran dan
mengarahkan  penguasaannya (Dirven, 2008).
Pembelajaran  yang  akan  dilakukan  harus
diselaraskan  dengan landasan  pengembangan
kurikulum bahasa Indonesia yaitu landasan filosofis,
sosiologis, dan psikologis. Ini menjadi rumus yang
utama sebagai dasar pengembangan kurikulum
bahasa Indonesia yang sesuai dengan keilmuan
bahasa Indonesia. Secara umum dalam landasan
pengembangan kurikulum harus sesuai dengan
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preraturan pendidikan yang berlaku (Syarifudin,
2018). Karena aspek landasan tersebut dengan
memperhatikan secara mendasar tentang filosofi
pendidikan bangasa Indonesia juga memperhatikan
situasi sosiologis dari aspek guru, siswa, masyarakat,
dan seluruh pengampu kepentingan dalam dunia
pendidikan. Apalagi didasarkan juga kepada landasan
psikologis dari keseluruhan subjek yang berperan
penting dan aktif dalam dunia pendidikan.

Penyesuaian tata bahasa pedagogis merupakan
persyaratan yang harus dikuasai dan dipahami guru
bahasa, dengan harapan bahwa tata bahasa pedagogis
perlu dipelajari dan dikembangkan dalam bentuk
latihan bagi guru bahasa masa depan dalam
penerapan prinsip-prinsip dan teknik teori dan
praktiknya dalam pembelajaran. Ruang kelas, tentu
saja, termasuk guru dan juga siswa. Pengetahuan
tentang bagaimana untuk mengajarkan tata bahasa
merupakan pelengkap penting untuk memilih ini
untuk kepentingan pembelajaran bahasa kedua dan
bahasa asing bagi siswa pembelajar bahasa (Verity,
2018). Pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
landasan pengembangan kurikulum yang jelas.
Pertama, landasan filosofis. Seperti makna filosofis
itu sendiri yang menggambarkan cinta yang
mendalam tentang suatu kearifan atau kebijaksanaan.
Kebijaksanaan mengarah kepada kemampuan
memandang secara luas tentang suatu objek yang
akan dituju sehingga kemampuan ini menjadi dasar
utama seseorang dalam berpikir dan berbuat yang
dijadikan menjadi keyakinan dalam hati dan pikiran.
Tentunya tujuan dari keyakinan dalam memandang
suatu yang menjadi objek tujuan berupa kebaikan.
Kedua, landasan sosiologis. Secara umum pendidikan
itu  diperuntukkan kepada seluruh manusia.
Peruntukan ini bertujuan agar memerankan dirinya
dalam berkehidupan dengan indikator kemanusiaanya
secara utuh. Pada dasarnya manusia sebagaimakhluk
individu diharpkan untuk mampu bergaul dan
beradaptasi dengan manusia lainnya dalam
berkehidupan = masyarakat.  Ketiga,  landasan
psikologis. Landasan psikologis merupakan landasan
yang mengkaji dan mempertimbangkan proses
psikologis manusia dalam perkembangannya mulai
dari sejak lahir hingga berproses menuju dewasa.
Tujuan dari landasan ini mempertimbangkan usia
kematangan dalam  berpikir, berbahasa dan
berprilaku. Sehingga dalam pendidikan dan proses
pembelajaran, karakteristik yang dimiliki oleh
masing-masing manusia sebagai peserta didik
diketahui agar disesuaikan dengan pendekatan,
strategi, metode, teknik, dan lainnya dalam rangka
pelaksanaan ~ pendidikan  dan  pembelajaran.
Dikarenakan bakat dan pengetahuan orang yang
berbeda-beda.
b. Kesesuaian Kurikulum dengan Pembelajaran

Bahasa Kedua dan Bahasa Asing

Guru membahas, mengkaji, menyesuaikan
tata bahasa dengan pembelajaran. Oleh karena itu
guru bahasa mengevaluasi teori-teori yang ditemukan

para linguis untuk selanjutnya dikembangkan dan
desesuikan tata bahasanya untuk keperluan
pembelajaran bahasa. Tata bahasa yang dimaksudkan
dimanfaatkan dalam perencanaan materi
pembelajaran yang cocok dipakai oleh guru dan
siswa dalam pembelajaran bahasa bahkan tata bahasa
ini juga digunakan dalam pengembangan kurikulum
pembelajaran, yang secara umum dipergunakan
dalamdunia pendidikan (Jufrizal, 2014).

Guru sudah harus tahu dan percaya bahwa
siswa menganggap tata bahasa sebagai bagian yang
"sulit" khususnya dalam mempelajari bahasa kedua
dan bahasa asing. Dengan demikian, pengetahuan
tata bahasa pedagogis yang dipelajari dan dikuasai
oleh guru untuk proses pembelajaran bahasa
menharuskan siswa untuk memahami penguasaan
atas struktur penting yang diperlukan untuk
komunikasi dan interaksi dalam pembelajaran bahasa
kedua dan bahasa asing (Verity, 2018). Pembelajaran
bahasa kedua dan bahasa asing untuk siswa dan
pembelajar bahasa. Penggunaan tata bahasa
pedagogis juga bisa terlihat pada tata bahasa
kurikulum yang menjadi dasar dalam pengembangan
proses pembelajaran (Dirven, 2008).

Keseluruhan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru bahasa bahasa Indonesia dalam
keterampilan berbahasa merupakan pemanfaatan
kajian teoritis tata bahasa yang didasarkan pada
kurikulum bahasa Indonesia. Kurikulum yang
diterima sekolah, untuk selanjutnya guru atau
pendidik harus mengembangkan kurikulum tersebut
dalam bentuk silabus. Dalam perkembangan
kurikulum dan pengembangan silabus, guru bahasa
Indonesia harus mengerti dan memahami perbedaan
mendasar dari kurikulum yang berlaku bersamaan.
Komponen  kurikulum  KTSP ada  Standar
Kompetensi dan Kompetensi dasar, akan tetapi dalam
kurikulum 2013 ada Kompetensi Inti (Fadillah,
2014:136). Dalam Permendikbud Nomor 70 (2013:9)
kompetensi Inti-1 sikap spiritual, KI-2 sikap sosial,
KI-3 pengetahuan, dan KI-4 keterampilan (Prabowo,
2016). Silabus dikembangkan berdasarkan kurikulum
yang diwujudkan KI dan KD yang memuat
perencanaan pembelajaran, proses, dan evaluasi yang
berbentuk penilaian (Yulaelawati, 2004:64).

c. Kompetensi dalam Proses Belajar Mengajar
Bahasa dengan Tata Bahasa Pedagogis

Bahasa bisa untuk dipelajari dan diajarkan
dengan adanya aturan yang sistematis yang telah
diatur dalam tata bahasa. Tentunya tata bahasa
standar yang nmenjadi acuan utama untuk
pengembangan tata bahasa lainnya seperti tata bahasa
yang diperlukan untuk proses pembelajaran dan
pendidikan sehingga para akdemisi harus menguasai
kompetensi kebahasaan untuk terciptanya
keterampilan berbahasa yang komunikatif (Jufrizal,
2014). Penggunaan tata bahasa pedagogis tentunya
sangat berguna bagi pembelajaran bahasa. Manfaat
tata bahasa pedagogis jika dibandingkan dengan tata
bahasa lainnya terlihat secara umum dalam proses
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pembelajaran bahasa kedua, dan bahasa asing yang
yang ditunjukkan dalam beberapa hasil-hasil
penelitian pembelajaran bahasa kedua dan bahasa
asing di kelas antara guru dan siswa sebagai
pembelajar bahasa dalam topik penelitian akuisisi
bahasa kedua dan bahasa asing pada ruang kelas
bahasa kontemporer (Verity, 2018).

Penguasaan unsur-unsur bahasa, khususnya
bagi guru bahasa, merupakan hal yang utama untuk
memungkinkan tercapainya kompetensi bahasa yang
diinginkan pembelajar bahasa. Pendekatan ini dikenal
sebagai tata bahasa pedagogis (Leech dalam Odlin
1994; Bygate et al 1995) dalam Nawir (2021).
Menyadari keberadaan tata bahasa pedagogis yang
esensial dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
pengajaran bahasa bahasa kedua dan bahasa asing,
muncul berbagai penelitian yang berorientasi pada
pengajaran tata bahasa pedagogis ini (Nawir, 2021).
Penerapan tata bahasa merupakan salah satu kunci
dalam keberhasilan pemerolehan bahasa dan
pembelajran bahasa(Utami, 2017). Sehingga unsur-
unsur dari tata bahasa ini dituangkan dalam standar
capaian yang ditetapkan oleh guru untuk dicapai
siswa sebagai pembelajar bahasa tentunya dengan
penyesuaian kompetensi dengan kurikulum.

Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia harus
memahami kompetensi yang harus dicapai dalam
kurikulum yang akan dituangkan dalam silabus. Ada
empat kompetensi dasar dalam kurikulum 2013,
sikap keagamaan, sosial, pengetahuan, dan
penerapan  pengetahuan  (Mulyasa, 2013:174).
Tuntutan bagi guru untuk mengembangkan silabus
dan RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran yang pada dasarnya sudah disesuaikan
dengan model pembelajaran dan kondisi siswa
sebagai peserta didik guna tercapainya interaksi
pembelajaran (Mawardi, 2019).

d. Perencanaan Pembelajaran dan Pengembangan
Bahan Ajar Tata Bahasa Pedagogis

Tata bahasa pedagogis sering diposisikan
berbeda  dengan  tata  bahasa  preskriptif
(mencerminkan pandangan yang relatif konservatif
tentang bahasa yang digunakan oleh para filsuf) dan
tata bahasa deskriptif (atau ilmu bahasa yang
dipergunakan oleh para linguis) yang bertujuan untuk
membuat katalog secara lengkap dari item atau pola
bahasa yang mengikuti tata bahasa standar.
Pembagian dari jenis tata bahasa ini pada dasarnya
bersifat praktis, karena tata bahasa pedagogis
dikembangkan secara sederhana untuk pembelajaran
bahasa baik untuk pembelajaran bahasa kedua, dan
bahasa asing (Verity, 2018). Tata bahasa pedagogis
berbeda dengan tata bahasa deskriptif yang masih
merupakan tata bahasa murni dan juga berbeda
dengan tata bahasa lainnya yang merupakan bahagian
dari ilmu bahasa secara umum (Dirven, 2008).

Meskipun perdebatan yang sedang
berlangsung tentang jumlah dan jenis tata bahasa
eksplisit yang tepat yang harus diajarkan di ruang
kelas. Misalnya, tata bahasa tidak lagi terkait

terutama untuk menulis. Sekarang bahan ajar tata
bahasa untuk berbicara, mendengarkan, dan
membaca sama-sama dirancang dengan baik dan
sama-sama didasarkan pada prinsip tata bahasa yang
ada (Verity, 2018). Buku bahasa Indonesia
merupakan hasil pengembangan bahan ajar yang
berisi tata bahasa, proses pembelajaran bahasa dan
penilaiannya (Utami, 2017). Kegitan pembelajaran
ini  dituangkan dalam Rencan Pelaksanaan
Pembelejaran.

Perencanaan pembelajaran dituangkan ke
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
skenario pembelajaran. RPP memuat Kompetensi
Dasar (KD), indikator, materi, metode pembelajaran,
langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar serta penilaian (Gumrowi, 2020).
Pemanfaatan teori tata bahasa merupakan syarat
mutlak yang harus dikerjakan oleh guru bahasa
Indonesia dalam mengembangkan silabus yang akan
dikembangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk selanjutnya diajarkan
kepada siswa, selain itu, juga dengan membuat dan
mengembangkan buku dan bahan ajar bahasa dalam
proses  belajar mengajar bahasa Indonesia.
Keberhasilan  pembelajaran  bahasa  Indonesia
diwujudkan dalam bentuk RPP (Mawardi, 2019).
Pembelajaran yang diharapkan guru bahasa tentunya
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran bahasa
kepada siswa dan pembelajar bahasa yang secara
umum Yyaitu agar siswa dan pembelajar bahasa
mampu berkomunikasi dengan baik dan benar
sehingga terhindar dari kesalahan berbahasa baik dari
aspek bahasa lisan maupun tulisan. Dalam RPP ada
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, alokasi waktu, (Andriani, 2017). RPP
telah disesuaikan dengan karakteristik siswa dalam
KD, agar tercapai keseimbangan dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
karakteristik Kurikulum 2013 (Sulistiyani dkk.,
2021).

e. Tata Bahasa Pedagogis bagi Pembelajar Bahasa
Ibu, Bahasa Kedua dan Bahasa Asing

Meskipun bahasa kedua dan bahasa asing sulit
untuk dipelajari dikarenakan bukan bahasa pertama
siswa dan pembelajar bahasa tersebut, akan tetapi
dengan peran dan pemanfaatan hasil kajian tata
bahasa yang dipersiapkan oleh guru bahasa dengan
sangat sederhana, tidak menutup kemungkinan
bahwa siswa dan pembelajar bahasa bisa menguasai
dan memahaminya secara teoritis dan praktis untuk
komunikasi lisan maupun tertulis. Belajar bahasa ibu
atau bahasa pertama pada dasarnya lebih mudah
untuk memahami makna dan isi bahasa yang
dipelajari dikarenakan bahasa pertama sudah dikenali
dan dikuasai sejak manusia masih kecil. Pemerolehan
bahasa berbeda dengan pembelajaran bahasa, karena
pemerolehan bahasa diperoleh semenjak anak-anak
(Kusuma, 2016).

Bahasa pertama ini sudah lama diperoleh dan
dikuasi sehingga kata, kalimat, dan makna bahasa
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yang dipelajari sudah dipahami. Meskipun dalam
kajian teoritis untuk memahami proses pembentukan
kata dan penggabungan kata yang terjadi dalam
bahasa ibu atau bahasa pertama masih kurang dan
masih sangat perlu untuk dipelajari dan dipahami
secara mendalam. Dengan kata lain bahwa bahasa
pertama yang diperoleh secara alami akan lebih
mudah mengkajinya. Proses pemahaman dan
penguasaan bahasa dalam pemerolehan bahasa sangat
perlu untuk dibina untuk meningkatkan performasi
bahasanya (Kusuma, 2016).

Pembelajaran Bahasa Ibu. Secara umum
manusia menggunakan bahasa sebagai sarana untuk
berinteraksi dalam bentuk komunikasi yang tentunya
tidak terlepas dari peran unsur bentuk, makna,
fungsi,dan nilai dari bahasa itu sendiri. Untuk itu,
manusia harus mempelajari unsur-unsur tersebut
dalam mempelajari bahasa pertama, bahasa kedua,
dan bahasa asing yang pada dasarnya digunakan

dalam kehidupan sehari-hari  (Jufrizal, 2014).
Keseluruhan bahasa kedua dipelajari  setelah
menguasai bahasa pertama (Kusuma, 2016).
Pandangan  tradisional tentang tata  bahasa

memperlihatkan seolah-olah dalam mempelajarinya
terasa membosankan dan kering, karena memang
dalam  mempelajari  ilmu bahasa dibutuhkan
keseriusan dan ketelitian dalam mempelajari
sistematika dan aturan tata bahasanya (Verity, 2018).
Proes penguasaan tata bahasa dan proses performansi
dalam berbahasa merupakan hal yang terjadi dalam
pemerolehan bahasa (Kusuma, 2016).

Perlu untuk diketahui bahwa siswa dan
pembelajar bahasa kedua dan bahasa asing pasti
mengalami kesulitan yang secara umum dirasakan
oleh seluruh pembelajar bahasa kedua dan bahasa
asing. Hal ini juga disebabkan latar belakang bahasa
pertama siswa dan pembelajar bahasa yang berbeda-
beda dan memiliki kekhasan tersendiri. Siswa dan
pembelajar bahasa membutuhkan bentuk komunikasi
yang komunikatif, sehingga membantu mereka dalam
memahami dan mempelajari bahasa. Guru bahasa
harus mampu menerapkan tata bahasa yang sudah
disesuaikan untuk kepentingan pembelajarana bahasa
sehingga guru bahasa harus menguasai konsep yang
yang dibutuhkan siswa sebagai pembelajar bahasa
sebagai bentuk kesempatan belajar bahasa yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, dan untuk
mendukung proses pembelajaran di kelas (Verity,
2018).

Untuk itu, guru bahasa harus memahami dan
menguasai tata bahasa yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing.
Pemanfaatan tata bahasa dalam pembelajaran bahasa
kedua dan bahasa asing dengan cara mengembangkan
bahan ajar berdasarkan tata bahasa pedagogis tanpa
mengabaikan tata bahasa lainnya. Teori-teori
mendasar tata bahasa yang dimanfaatkan guru bahasa
dalam menetapkan indikator pembelajaran bahasa
untuk mencapai tujuan pembelajaran  bahasa
merupakan sumbangan utama kajian teoritis tata

bahasa dalam pembelajaran bahasa. Hasil kajian-
kajian tata bahasa yang telah disederhanakan oleh
guru bahasa dan telah dimodifikasi untuk
kepentingan pembelajaran merupakan hal mendasar
yang sangat berperan penting dalam pembelajaran
bahasa kedua dan bahasa asing.

f. Kebutuhan Tata Bahasa Pedagogis bagi Guru

Bahasa, Siswa dan Pembelajar Bahasa

Tata bahasa pedagogis diperlukan dalam
proses pembelajaran tata bahasa kepada siswa atau
pembelajar bahasa secara teoritis dan praktis dengan
tujuan agar siswa dan pembelajar bahasa mampu
berkomunikasi secara aktif yang ditandai dengan
keterampilan berbicara secara fasih yang pada
dasarnya diperoleh dari pembelajaran bahasa. Tata
bahasa pedagogis berkaitan dengan cara guru dalam
mengajarkan bahasa kepada siswa dan pembelajar
bahasa. Guru bahasa harus mampu mengelola
pembelajaran khsusnya dalam penyampaian materi
kajian bahasa yang sifatnya teoritis dan praktis.

Secara umum manusia menggunakan bahasa
sebagai sarana untuk berinteraksi dalam bentuk
komunikasi yang tentunya tidak terlepas dari peran
unsur bentuk, makna, fungsi,dan nilai dari bahasa itu
sendiri. Untuk itu, manusia harus mempelajari unsur-
unsur tersebut dalam mempelajari bahasa pertama,
bahasa kedua, dan bahasa asing yang pada dasarnya
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Jufrizal,
2014). Mempelajari unsur-unsur bahasa tersebut
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran
bahasa. Materi kajian bahasa dikembangkan dalam
pembelajaran yang diajarkan kepada siswa harus
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran bahasa,
model pembelajaran bahasa, metode pembelajaran
bahasa sebagai alternatif dalam pembelajaran bahasa
dengan tujuan mampu mempelajari bahasa kedua dan
bahasa lainnya secara baik dan benar memadai sesuai
dengan yang diharapkan dalam standar berbahasa.

Kebutuhan Tata Bahasa Pedagogis bagi Siswa
dan Pembelajar Bahasa. Bahasa kedua dan bahasa
asing harus dipelajari dari dasar-dasar bahasa itu
sendiri. Mulai dari bunyi bahasa sampai kepada
pembahagian bunyi bahasa kedua dan bahasa asing.
Selain itu, bahasa kedua dan bahasa asing harus
dipelajari dengan sudut pandang kajian ilmu-ilmu
bungi yakni fonologi. Hal ini berkaitan erat dengan
pelafalan bunyi bahasa kedua dan bahasa asing
ditambah lagi dari aspek morfologi yang mengkaji
tentang pembentukan kata, penggabungan kata yang
memerlukan proses panjang dan mendalam untuk
mempelajarinya serta melatihkannya. Makna bahasa
sangat erat kaitannya dengan konteks bahasa yang
mempengaruhi komunikasi dalam berbahasa (Utami,
2017).

Mempelajari bahasa kedua harus mempelajari
secara umum tentang aturan tata bahasa dan secara
khusus mempelajari bunyi bahasa dari segi intonasi
dan pelafalan atau pengucapan, kosa kata, kata dasar,
dan konsep lainnya yang berhubungan dengan ilmu-
ilmu bahasa. Bahasa kedua memerlukan waktu dan
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proses yang khusus dalam mempelajarinya. Karena
dalam mempelajari bahasa kedua membutuhkan
proses bertahap, disebabkan perlunya mempelajari

bahasa yang terus mengalami perubahan dan
perkembangan  sehingga perlu dikaji dengan
kompleks.

g. Kebutuhan Tata Bahasa Pedagogis bagi Proses
Belajar Mengajar Bahasa

Perbedaan tata bahasa pedagogis dengan jenis
tata bahasa lainnya, tata bahasa ini menjadi tata
bahasa milik guru dan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa. Bahasa dalam tata bahasa
pedagogis dibuat dan dikaji dengan sangat sederhana
supaya bisa diajarkan kepada siswa secara sederhana
dan jelas. Pada dasarnya bahasa yang murni adalah
tata bahasa yang dikaji dan dipelajari oleh para
linguis secara mendalam yang dikenal dengan tata
bahasa deskriptif. Sedangkan untuk menjelaskan dan
mengajarkan tata bahasa deskriptif yang sangat rumit
dimungkinkan akan menyulitkan siswa dan
pembelajara bahasa dalam mempelajari bahasa
tersebut. Selain itu, ada juga tata bahasa yang
dipelajari para filusuf yang menganggap bahasa
secara normatif dan secara umum tata bahasa ini
digunakan dalam mempelajarai bahasa ibu.

Tata bahasa pedagogis tidak lagi murni seperti
tata bahasa deskriptif dan preskriptif, tetapi sudah
berada di tengah di antara keduanya. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pembelajar dan guru
dalam proses pembelajaran bahasa. Sehingga dalam
pembelajaran diperlukan bahan ajar yang dibutuhkan
siswa. Kaidah bahasa harus disesuaikan dengan
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik (Utami,
2017). Tata bahasa pedagogis juga merupakan tata
bahasa yang disederhanakan dan dibawa oleh guru ke
dalam kelas dalam pembelajaran bahasa. Dengan
kata lain tata bahas pedagogis mudah untuk dipelajari
siswa/ pembelajar bahasa, karena tata bahasanya
lebih praktis.

h. Pemahaman Guru Bahasa terhadap Hasil-hasil
Kajian Ilmu dan Tata Bahasa

Guru bahasa bertugas menggali informasi,
banyak belajar, dan membaca seputar ilmu
kebahasaan yang merupakan dasar utama materi
pembelajarannya di  kelas dan meningkatkan
kompetensinya. Selain itu, harus menguasai ilmu
pedagogi, ilmu pendidikan sebagai bentuk wadah
penyampaian ilmu pengetahuan bahasa kepada siswa
dengan bertujuan terjalinnya komunikasi dalam
pembelajaran bahasa. Ilmu bahasa sangat berperan
penting dalam pembelajaran bahasa. Hasil-hasil
kajian ilmu bahasa menjadi dasar dalam penyusunan
tata bahasa untuk pembelajaran bahasa yang
dikolaborasikan dari hasil interaksi antara kajian ilmu
bahasa dengan pembelajaran bahasa baik secara
teoritis maupun praktis (Jufrizal, 2014).

Guru bahasa harus memahami aspek-aspek
kebahasaan khususnya dalam keterampilan berbahasa
secara umum yang akan diajarkan kepada siswa
terlehih dahulu mempelajari secara mendalam kajian-

kajian ilmu bahasa yang berkaitan dengan fonologi,
morfologi, sintaksis, fonologi, semantik, dan lainnya
berkaitan dengan ilmu bahasa secara umum yang
telah dikaji secara mendalam dan disesuaikan untuk
keperluan pembelajaran bahasa kedua dan bahasa
asing tanpa mengurangi kaidah dan aturan tata
bahasa tersebut. Peran kajian-kajian ilmu fonologi
dibutuhkan  oleh  manusia, karena  ketika
mendengarkan bunyi bahasa harus mengerti dan
memahami  maknanya untuk  menghindarkan
kesalahan dalam penyampaian informasi dan
pemahaman makna bahasa itu sendiri. Peran aspek-
aspek morfologi, sintaksis, dan semantik dalam
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing dalam
aspek membaca dan berbicara. Tujuan aspek
morfologi, sintaksis, dan semantik ini untuk
membantu siswa dan pembelajar bahasa asing dalam
membaca secara keseluruhan dari aspek kata dan
kalimat, hingga mampu memahami makna dalam
teks bacaan.

i. Pengembangan Perangkat Pembelajaran dan
Proses Pembelajaran dengan Tata Bahasa
Pedagogis

Guru bahasa harus berupaya menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa berdasarkan teori
ilmu kebahasaan tersebut guna tercapainya tujuan
pembelajaran bahasa yang sesuai dengan konsep ilmu
yang sebenarnya. Membuat perencanaan
pembelajaran bahasa yang dikembangkan
berdasarkan perangkat pembelajaran bahasa. Oleh
karena itu, guru bahasa sering merasa kesulitan
dalam pengembangan perangkat pembelajaran
tersebut. Selain itu, guru bahasa juga harus
merancang materi pembelajaran bahasa kedua dan
bahasa asing dengan memperhatikan antara yang ada
dikaitkan dengan hasil-hasil kajian tata bahasa yang
mendukung secara teoritis dan praktis dalam
pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing,
wujudnya berupa pembelajaran dengan tata bahasa
pedagogis. Selain itu, penerapan tata bahasa
pedagogis dipergunakan untuk kegiatan beraktivitas
(presentasi) dalam pembelajaran, sebagai bahasa
pengantar proses pembelajaran, dan sebagai bagian
dari keterampilan yang harus diperoleh guru dan
siswa sebagai pembelajar dalam pembelajaran bahasa
kedua dan bahasa asing (Dirven, 2008).

Peran Guru dalam Proses Pembelajaran
dengan Tata Bahasa pedagogis. Guru bahasa harus
mampu mengintegrasikan hasil-hasil kajian tata
bahasa dengan keterampilan berbahasa guna
penyederhanaan strategi, pendekatan, model, cara,
teknik pembelajaran tata bahasa pedagogis yang
sesuai dengan pembelajaran bahasa kedua dan bahasa
asing. Sehingga yang dihasilkan dari tata bahasa
pedagogis adalah berupa perangkat seperti modul
pembelajaran bahasa, diktat, dan buku bahan ajar dan
lainnya.

Secara umum dalam pembelajaran, guru telah
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maupun bahasa kedua dan bahasa asing. Dalam
beberapa dekade terakhir, mulai kira-kira di tahun
1960-an, perubahan besar telah terjadi dalam
pemahaman manusia tentang bagaimana bahasa
dipelajari (Verity, 2018). Tata bahasa pedagogis
secara umum bisa dibawa ke kelas dalam kegiatan
pembelajaran bahasa untuk tujuan edukasi, asesmen,
evaluasi pembelajaran, media pembelajaran yang
pada dasarnya semua berawal dari kajian ilmu bahasa
dan tata bahasa.

j- Pemanfaatan Sumber dan Bahan Ajar Tata
Bahasa Pedagogis serta Penyesuaian Setiap
Jenjang Pendidikan

Pembelajaran dilakukan di kelas dengan
memanfaatkan bahan ajar yang telah dibuat oleh guru
bahasa. Guru bahasa dalam menyusun dan
mengembangkan bahan ajar tentunya harus
berdasarkan sumber belajar yang baik dan benar serta
vaid secara keilmuan, meskipun kevalidan ini sering
menjadi kendala guru dalam proses penentuannya
sehingga menimbulkan kekurangsesuaian bahan ajar
dengan tujuan pembelajaran bahasa. Sehingga bahan
ajar yang dibelajarkan kepada siswa sebagai
pembelajar  bahasa  sesuai  dengan  konteks
pembelajaran yang diharapkan oleh guru dan siswa.
Keseluruhan aturan tata bahasa yang dikembangkan
mencakup tiga tataran wacana, sintaksis, dan
morfologi (Utami, 2017).

Peneyesuaian materi ajar tata bahasa
pedagogis untuk setiap jenjang pendidikan (modul
pembelajaran bahasa, diktat, buku bahan ajar, dan
sumber belajar lainnya). Pendekatan modern dalam
pendidikan kebahasaan yang dimaksudkan untuk
membantu pembelajaran bahasa asing dan bahasa
kedua dalam konteks pemerolehannya telah
menyebabkan hadirnya tata bahasa yang dibuat
khusus untuk kepentingan pembelajar bahasa (Nawir,
2021) yang disebut dengan tata bahasa pedagogis.
Tata bahasa pedagogis dikhususkan dalam proses
pembelajaran bahasa di kelas tentunya disesuaikan
dengan dari pendidikan dasar ke pendidikan tingg
juga dengan jenjang pemula dan jenjang mahir.
Bahan ajar disesuaikan dengan (a) usia dan tingkat
peserta, (b) metodologi yang dibutuhkan guru dan
siswa, (c¢) konteks pembelajaran bahasa (Utami,
2017).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tata bahasa pedagogis sangat dibutuhkan
dalam proses belajar bahasa ibu, bahasa kedua dan
bahasa asing. Akan tetapi berbarengan dengan
kebutuhan tersebut menuntut guru bahasa untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan tata
bahasa tersebut yang tidak menutup kemungkinan
menemukan kendala dalam pengembangan tata
bahasa pedagogis tersebut, sehingga hambatan ini
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi guru dalam
proses pengembangannya. Karena, selain
mempelajari dan mendalami hasil-hasil kajian tata

bahasa sebagai dasar penyusunan tata bahasa
pedagogis, guru bahasa harus mampu
mengembangkan tata bahasa pedagogis yang
dimanfaatkan dalam bentuk penerapan strategi
pembembelajaran bahasa, pendekatan pembelajaran
bahasa, model pembelajaran bahasa, metode
pembelajaran bahasa, teknik pembelajaran bahasa,
cara pembelajaran bahasa juga berkaitan dengan
pengembangan bahan ajar bahasa yang relevan
dengan tata bahasa pedagogis. Pengembagan tata
bahasa pedagogis harus diselaraskan dengan landasan
keilmuan dalam kurikulum.

Berkaitan dengan landasan keilmuan sebagi
sebuah landasan yang kuat sebagai dasar
pembaharuan dan pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan kondisi dan perubahan zaman
(Mubarok et al, 2021). Dalam pengembangan
kurikulum bahasa Indonesia, keterampilan berbahasa
Indonesia dikemas dalam kurikulum pembelajaran
bahasa Indonesia oleh para pakar yang diamanahkan
pemerintah sudah pasti mengkaji keterampilan
tersebut berdasarkan tata bahasa. Selain itu juga, tata
bahasa yang secara umum dibuat dan dikembangkan
oleh guru bahasa dengan sangat sederhana dalam
bentuk buku atau bahan ajar untuk mendukung
proses pembelajaran bahasa di kelas sebagai
perwujudan dari kurikulum bahasa Indonesia yang
komunikatif. Guru bahasa menyampaikan materi
pembelajaran  dengan tujuan  siswa  sebagai
pembelajar bahasa mampu dan terampil berbahasa
dengan baik dan benar (Sundayana, 2017). Teori-
teori bahasa yang sudah dimodifikasi dalam bentuk
bahan ajar sedemikian rupa dan sesederhana mungkin
memudahkan guru bahasa dan pembelajar bahasa
dalam  memahami  hakikat  bahasa  dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang komunikatif.
Semua hal ini harus diatur dan dijalankan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku tentunya setelah
disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional.
Sehingga, kurikulum diharapkan sebagai alat dalam
mewujudkan pendidikan dinamis dan dibangun di
atas landasan yang kuat dan kokoh (Sulaiman &
Muktiana, 2012).

Sehingga pengimplementasian  kurikulum
pembelajaran bahasa dengan penerapatan tata bahasa
pedagogis seiring dengan pengembangan perangkat
dibutuhkan oleh guru dan siswa. Relevansi buku dan
sumber belajar yang sesuai dengan tata bahasa
pedagogis menjadi salah satu aspek penting bagi guru
dan siswa pembelajar bahasa dalam pembelajaran.
Tata bahasa yang ada dalam buku disajikan dengan
konten bahasa pedagogis yang sesuai dengan konteks
dan informasi yang dengan kehidupan siswa dan
pembelajar bahasa. Selain itu, dalam proses
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, hingga media
pembelajaran bahasa yang digunakan oleh guru juga
sepenuhnya dengan bahasa pedagogis.

Saran

Pembelajaran bahasa diterapkan oleh guru

bahasa kepada pembelajar bahasa tentunya harus
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sesuai dengan kebutuhan. Sehingga dibutuhkan tata
bahasa yang sederhana yang membantu guru dan
siswa sebagai pembelajar bahasa dalam penguasaan
kompetensi berbahasa yang baik dan benar. Oleh
karena itu, guru bahasa disarankan untuk memahami
dan menguasai kajian-kajian ilmu tata bahasa yang
dikembangkan dalam tata bahasa pedagogis untuk
dipergunakan dalam proses pembelajaran bahasa.
Selain itu, guru bahasa dituntut untuk mampu
mengembangkan perencanaan pembelajaran bahasa
yang dituangkan dalam perangkat pembeajaran. Oleh
karena itu, disarankan kepada guru bahasa untuk
membuat perencanaan yang matang dengan
perangkat pembelajaran yang tata bahasanya
diseuaikan untuk keperluan pembelajaran bahasa.
Begitu juga dalam penyesuaian sumber belajar, guru
harus mampu mencari sumber-sumber belajar bahasa
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar bahasa
dengan memperhatikan aspek kevalidannya.
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